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BAB IV 

PENUTUP 

 

 

 
A. Kesimpulan  

“Two Ning” merupakan karya karawitan yang diciptakan menurut 

kepentingan substansial musik untuk musik. Penyusunan bunyi atau suara dalam 

karya ini merupakan usaha percobaan penjelajahan kemungkinan dalam mengolah 

elemen-elemen musik yang disusun secara sadar untuk didengar. Seluruh ide 

dalam karya merupakan hasil dari proses eksplorasi nada (menurut hemat penulis) 

baru (dalam karawitan) yang bersumber dari pengamatan pada gamelan Kyai 

Harjamulya dan Kyai Bima. Penulis pada karya ini membagi menjadi tiga bagian 

terpisah yang masing-masing memiliki judul karya dalam setiap repertoarnya. 

Bagian I adalah “Gembyang-ngisep”, bagian II adalah “Penjalin”, bagian Penutup 

dan keseluruhan karya, yaitu bagian III adalah “Kembang-kempis”. 

Penulis pada karya ini, menerapkan sistem dua belas nada dalam 

menemukan tangga nada atau modus alternatif sebagai idiom penciptaan 

karawitan. Perlu dilakukan pengukuran frekuensi tiap nada pada ricikan yang 

dipilih sebagai langkah awal untuk mengetahui letak perbedaan nada-nada 

gamelan tersebut. Hasil ini digunakan untuk mengetahui jarak nada pada dua 

perangkat gamelan yang digunakan sebagai alat dalam proses penciptaan karya. 

Adapaun hasil pengolahan susunan nada maupun penghitungan frekuensinya 

sebagai berikut. 
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Sistem “Two Ning” dua belas nada. 

 

Tabel 5. Sistem “Two Ning” dua belas nada. 

  

Keterangan:  Har = gamelan Kyai Harjamulya 

Bi = gamelan Kyai Bima 

 

B. Saran  

Skripsi ini tentu saja belum dapat dikatakan sebagai penelitian yang 

sempurna. Saran kepada peneliti selanjutnya adalah dapat menyempurnakan dan 

mengembangkan penelitian seperti ini sebagai kajian sumber serta referensi 

kekaryaan guna memperkaya kreativitas dalam bidang seni. 

1 1 2 3 3 4 4 5 6 6 7 7   
560,4 

Hz 
583,4 

Hz 
631 

Hz 
656,6 

Hz 
685,1 

Hz 
761,7 

Hz 
804,9 

Hz 
829,3 

Hz 
882,3 

Hz 
920,7 

Hz 
960,6 

Hz 
1027, 

9 Hz 
  

Har Bi Bi Har Bi Har Bi Har Har Bi Har Bi   
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DAFTAR ISTILAH 

 

Ageng : besar. 

 

Balungan : kerangka lagu pokok gending atau lagu vokal. Dapat memiliki 

arti lain sebagai klasifikasi instrumen bilah (demung, saron, 

dan peking). 

 

Buka : kalimat lagu yang digunakan sebagai introduksi penyajian 

gending atau vokal. 

 

Canon : teknik pada musik Barat dalam menyanyikan lagu atau 

instrumen secara susul menyusul. 

 

Demung : nama ricikan jenis saron berukuran besar, bilah-bilahnya 

memiliki nada dengan oktaf rendah. 

 

Garap : penggarapan, pementasan suatu karya. 

 

Gatra : kelompok lagu pokok atau  balungan, suatu ukuran metrik atau 

matra terkecil pada notasi gending, satu gatra terdiri dari 4 

sabetan/ketukan. 

 

Gembyang  : dua buah nada senama yang memiliki tingkatan tertentu, mirip 

dengan oktaf dalam musik Barat. 

 

Gembyung  : ilmu harmoni karawitan yang memiliki dua buah nada dan 

berjarak satu nada, misalnya nada 1 dengan 3. 

 

Gong Ageng : instrumen gamelan yang memilik produksi suara paling 

rendah. 

 

Gong Suwukan : instrumen gamelan yang memiliki produksi suara satu oktaf 

lebih rendah dari slenthem. 

 

Imbal : variasi tabuhan yang berselang-seling, teknik musik, 

dimainkan dengan dua instrumen atau lebih. 

 

Introduksi : pengantar, pembukaan, buka. 

 

Irama : pelebaran dan penyempitan gatra dalam gending, lagu, dan 

kecepatan suatu tempo dalam memainkannya. 

 

Kembang kempis : susul-menyusul, terengah-engah, menjadi kendur. 
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Kempyung : ilmu harmoni karawitan yang memiliki dua buah nada dan 

berjarak dua nada, misalnya nada 1 dengan 5. 

 

Kethuk : nama salah satu instrumen gamelan, memiliki pola tabuhan 

yang konstan. 

 

Lamba : jenis irama dalam karawitan yang memainkannya dengan 

tempo lambat, sedang. 

 

Laras : tangga nada dalam gamelan, laras slendro dan pelog. 

 

Magak : jenis irama dalam karawitan yang memainkannya dengan 

tempo cepat. 

 

Ngracik : istilah dalam karawitan Jawa yang berarti perluasan/pelebaran 

ritme menjadi dua kali lipat dari lamba. 

 

Ngumbang ngisep : istilah dalam karawitan Bali sebagai suatu konsep pelayangan 

nada dalam sistem penalaan pada gamelan Bali. 

 

Pandawan : ilmu harmoni karawitan yang memiliki dua buah nada dan 

berjarak tiga nada, misalnya nada 1 dengan 6. 

 

Peking : ricikan berbentuk bilah, dan memiliki nada satu oktaf lebih 

tinggi dari saron. 

 

Pelog : sistem laras gamelan dengan tujuh nada. 

 

Penjalin : rotan, penganyam. 

 

Rebab : instrumen gamelan yang memiliki dawai dan 

membunyikannya dengan cara digesek. 

 

Ricikan : istilah dalam karawitan Jawa yang berarti instrumen. 

 

Saron : ricikan berbentuk bilah, terdiri atas enam atau tujuh bilah, 

memiliki nada satu oktaf lebih tinggi dari demung. 

 

Siliran : ilmu harmoni karawitan yang memiliki dua buah nada dan 

tanpa jarak dalam membunyikannya, misal nada 1 dengan 2. 

 

Slenthem : ricikan berbentuk bilah, dengan resonator bambu sebagai 

produksi bunyi, memiliki nada satu oktaf lebih rendah dari 

demung. 

 


